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ABSTRAK

Musik keroncong sebagai salah satu identitas budaya Indonesia mengalami
tantangan eksistensi di tengah dominasi musik populer modern. Joharini Band,
grup musik asal Yogyakarta, menghadirkan pembaruan melalui perpaduan musik
keroncong dengan unsur folk modern. Salah satu karya mereka, “Senyawaku”,
menampilkan instrumen flute sebagai elemen utama pembentuk identitas musikal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran permainan flute dalam lagu
tersebut serta mengkaji peranannya dalam membangun karakter musik keroncong
modern yang tetap berpijak pada akar tradisi. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan flute dalam lagu
“Senyawaku” tidak hanya berperan sebagai pengisi melodi, tetapi menjadi struktur
utama dalam menciptakan nuansa dan emosi musikal. Teknik yang digunakan
meliputi improvisasi, trill, arpegio, slur, sixtuplet, dan dinamika yang bervariasi.
Flute hadir dominan pada bagian intro, filler, interlude, hingga coda, dengan peran
signifikan dalam menjembatani bagian lagu serta memperkuat warna dan karakter
musikal Joharini Band. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa flute
memainkan peran sentral dalam memperkuat identitas musik keroncong modern
yang bersifat adaptif dan ekspresif.

Kata kunci: analisis, peran, flute, keroncong modern, teknik permainan, Joharini
Band.
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ABSTRACT

Keroncong music as one of Indonesia's cultural identities is experiencing
existential challenges amidst the dominance of modern popular music. Joharini
Band, a music group from Yogyakarta, presents an update through a blend of
keroncong music with modern folk elements. One of their works, "Senyawaku",
features the flute instrument as the main element forming the musical identity. This
study aims to analyze the role of flute playing in the song and examine its role in
building the character of modern keroncong music that remains based on
traditional roots. The approach used is descriptive qualitative with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation.

The results of the study show that the flute playing in the song "Senyawaku"
does not only act as a melody filler, but becomes the main structure in creating
musical nuances and emotions. The techniques used include improvisation, trill,
arpeggio, slur, sixtuplet, and varying dynamics. The flute is dominant in the intro,
filler, interlude, and coda, with a significant role in bridging the song sections and
strengthening the color and musical character of Joharini Band. The conclusion
of this study states that the flute plays a central role in strengthening the identity
of modern keroncong music which is adaptive and expressive.

Keywords: analysis, role, flute, modern keroncong, playing technique, Joharini
Band.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik merupakan suatu keindahan yang tergambar dalam bentuk suara dan
bunyi, yang merupakan media pengungkapan perasaan dan pikiran dalam
kehidupan manusia. Pada dasarnya musik juga dapat menciptakan karya manusia
menjadi suatu ekspresi yang lebih baik dan lebih menarik dalam mengungkapkan
segala perasaan dan pikiran manusia. Musik merupakan gambaran kehidupan
manusia dalam bentuk bunyi sebagai wujud pikiran dan perasaan manusia di mana
mengandung keindahan yang bersumber pada budi dan jiwa sang pencipta karya
(Soeharto, 1995 : 58). Dalam keragaman bentuk dan jenis musik yang berkembang,
salah satu wujud musik tradisional Indonesia yang sarat akan nilai estetika dan
sejarah adalah musik keroncong.

Musik Keroncong berkembang di zamannya, namun seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berkembang juga musik-musik
popular, jenis musik pop, rock, dangdut, hip hop maupun percampuran antar jenis
musik tersebut yang justru semakin pesat perkembangannya dibanding keroncong
(Henry & wijaya, 2017, pp.52-63). Hal ini diperkuat oleh (Rachman & Utomo,
2018, pp.47-64) yang menjelaskan bahwa pada perkembangannya musik
Keroncong telah mengalami kemunduran yang ditandai dengan kurangnya minat
masyarakat terhadap musik Keroncong. Generasi muda kurang meminati musik
keroncong (Widyanta, 2017). Musik keroncong dianggap sebagai musik kalangan
orang tua saja karena sebagian besar peminatnya adalah orang tua (Rachman,

2013). Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah kurang



berpihaknya media-media yang mensosialisasikan musik Keroncong seperti media
Radio, Televisi, surat kabar, dan lain-lain. Dalam lingkungan kelas di sekolah pun
pembelajaran mengenai musik keroncong membosankan karena dianggap
ketinggalan zaman (Harjono & Rachman, 2018).

Musik keroncong mengalami transformasi signifikan dalam rangka
mempertahankan eksistensinya di tengah arus globalisasi dan dominasi musik
populer modern. Fenomena ini terlihat dari semakin banyaknya musisi muda yang
mengemas ulang keroncong dengan pendekatan yang lebih kontemporer—baik dari
segi aransemen, instrumen, hingga lirik. Salah satu perubahan paling mencolok
adalah masuknya instrumen non-tradisional seperti flute ke dalam orkes keroncong,
menggantikan atau melengkapi instrumen khas seperti seruling bambu.

Saat ini intensitas musik pop-modern sangat kuat dalam mengisi
panggunghiburan. Perkembangan lagu pop-modern di Indonesia sangat pesat,
bahkan setiap minggunya akan selalu muncul lagu pop terbaru dari berbagai musisi
di Indonesia. Radio local sampai televisi nasionalpun selalu memutar lagu lagu pop
terkini. Hal ini disebabkan karena minat masyarakat terhadap lagu pop sangat
tinggi. Masyarakatpun akan mudah mengahafal lirik dan nada lagu lagu baru yang
muncul. Fenomena ini sering terjadi pada masyarakat Indonesia, khususnya para
remaja. Salah satu musik kebudayaan yang ada dimasyarakat yang lain adalah
musik folk. Kata folk digunakan pertama kali pada tahun 1846 oleh penulis
berkebangsaan Inggris, Thomas William. Thomas menggunakan kata-kata atau
istilah folk untuk menggambarkan adat istiadat, tradisi, dan cerita rakyat yang
berkembang di dalam masyarakat lokal dengan menggunakan kata-kata seperti folk

song, folk dance, dan folk music dalam setiap tulisannya. Sebelumnya, istilah folk



banyak dikenal dan digunakan oleh beberapa kelompok saja. Folk dalam bahasa
Indonesia memiliki arti rakyat, sehingga jika dikaitkan dengan musik, folk
merupakan musik yang lekat dengan kesederhanaan dan keseharian masyarakat
atau budaya masyarakat (Emrich, 1946, p. 355).

Para musisi di kota Yogyakarta terus melakukan inovasi inovasi dalam
bermusik. Contohnya yaitu menggabungkan musik keroncong dengan musik
modern. Salah satu contoh grup keroncong yang menyajikan sebuah perpaduan
musik keroncong dengan musik modern yaitu “ Joharini . Grup keroncong yang
berdiri di kota Yogyakarta ini memadukan musik keroncong dengan musik
bergenre Folk ( era 1960 ) . Grup Joharini ini memberikan inovasi keroncong
modern agar musik keroncong tetap digemari oleh berbagai kalangan khususnya
para remaja. Namun sayangnya penikmat keroncong modern ini justru
menimbulkan pro dan kontra. Dari masyarakat awam hingga para musisi keroncong
memiliki persepsi masing masing mengenai musik keroncong modern ini. Tujuan
dari adanya musik keroncong modern ini yaitu untuk tetap melestarikan musik
keroncong berdasarkan perkembangan zaman yang ada.

Pada perkembangannya musik keroncong menemukan tedapat beberapa
permainan pola irama yang telah mapan, yaitu pola irama: 1) engkel; 2) dobel; 3)
kothek’an; 4) ‘jakarta-nan’; dan 5) tanbu-liong. Dari kelima pola irama ini, ada dua
pola irama yang biasa digunakan, yaitu pola irama engkel dan dobel. Pola irama
kothek’an dan ‘jakarta-nan’ relatif jarang dimainkan, sedangkan pola irama ‘tanbu-
liong’ lebih jarang dimainkan. Pola irama tersebut ada kemiripannya dengan pola
irama Orkes Keroncong Irama Jakarta, yaitu dobel engkel, dobel balik, format dan

gaya lama (Supiarza et al., 2019).



Joharini grup musik asal Yogyakarta yang didirikan tahun 2020, Joharini
salah satu grup band memiliki aliran musik krofolk yang merupakan paduan antara
musik keroncong dengan musik folk. Joharini band beberapa kali mementaskan
karyanya di berbagai acara reguler pertunjukan musik dan sempat mengikuti ajang
pencarian bakat ternama yaitu /ndonesia’s Got Talent pada tahun 2023 lalu. Lagu
senyawaku sendiri menceritakan tentang sebuah perjalanan dalam mencari cinta
melalui kisah pertemuan seseorang dengan sosok yang sangat menarik dan
mengagumkan. Sebuah pertemuan yang sangat berkesan serta meninggalkan
kerinduan mendalam yang mengganggu pikiran. Usaha demi usaha telah
diupayakan, hingga pada akhirnya semuanya terbayar lunas. Kisah cintanya
kemudian dipenuhi harapan, namun badai terus saja menghantam. Sebuah kisah
cinta yang tadinya hangat namun harus berakhir dengan perpisahan.

Dalam penelitian skripsi ini, penulis akan fokus pada permainan flute yang
terdapat pada salah satu lagu grup band Joharini berjudul senyawaku, Flute
merupakan alat musik yang berfungsi sebagai filler, pengisi melodi, intro, interlude,
dan coda. Permainan flute dalam karya ini memiliki teknik yang kompleks,
permainan speed, interpretasi, dan musikalitas yang baik, serta penerapan teknik
tenik tertentu dengan dinamika yang bervariasi sehingga menarik untuk di analisis.
Penulis berharap dengan menganalisis teknik permainan flute pada lagu senyawaku
karya joharini ini pemain instrumen flute semakin berani mengeksplor bakat dan
keterampilan dalam berimprovisasi di genre musik yang lainnya. Melalui kajian ini,
peneliti ingin memahami bagaimana elemen-elemen musikal seperti melodi,
improvisasi, dan ornamentasi flute digunakan secara kreatif untuk

merepresentasikan pembaruan gaya dalam keroncong. Selain itu, penelitian ini



bertujuan untuk menunjukkan kontribusi Joharini Band dalam memperluas batas
estetik musik keroncong melalui integrasi instrumen flute sebagai simbol ekspresi
musikal generasi muda.

Berdasarkan latar belakang yang tertulis di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti karya tersebut karena untuk dapat mengeksplor bakat dan keterampilan
bermain flute dalam berimprovisasi dan di tulis dalam sebuah penelitian yang
berjudul “ Peran permainan teknik flute dalam membangun identitas musik

keroncong modern : analisis atas lagu ’senyawaku” oleh joharini band”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana teknik permainan flute berinteraksi dengan instrumen lain
dalam membentuk karakter musikal lagu senyawaku?
2. Bagaimana peran permainan flute dalam membangun identitas musik

keroncong modern pada lagu senyawaku oleh Joharini band?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah :
1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang peran permainan flute
pada lagu senyawaku dari joharini mulai dari Intro, filler, improvisasi, dan
coda.

2. Untuk mengetahui bentuk aransemen lagu Senyawaku dari Joharini Band



D. Manfaat Penelitian
Analisis ini di harapkan memberikan manfaat yaitu:

1. Bagi Penulis Penelitian ini dapat menambah ilmu serta wawasan baru
tentang tekhnik permainan flute dan bentuk aransemen lagu senyawaku
yang di harapkan dapat berguna juga bagi masyarakat dan pemain flute yang
lain.

2. Bagi Pemain Keroncong hasil analisis ini dapat menjadi refrensi kepada
pemain musik keroncong khususnya di kota Yogyakarta secara global
terhadap tekhnik flute dan permainan musik keroncong modern

3. Bagi Akademis hasil analisis ini dapat di jadikan landasan teori untuk
kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan permainan flute pada
musik kroncong. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai refrensi

bagi peneliti yang akan meneliti di bidang yang sama





